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SUMMARY

KRISMA DWI SAPUTRA. The Effect of Embrio Death Made Insemination
Results with Straw Sexing on Simmental Cow. (Supervised by MUHAKKA).

This study aims to study the occurrence of embryo mortality resulting
from artificial insemination of straw sexing and non sexing in simmental cows at
the gestational age of 30 days and 60 days. This research was carried out in
October to November 2020 in Sembawa District, Banyuasin Regency, South
Sumatra. This study used a descriptive design method. The treatments in this
study used unisex (non-sexing) (P0) and straw sexing (P1). The data analysis used
was descriptive analysis and presented in the form of images. The results showed
that non-sexing straws or controls experienced pregnancy until the 60th day, while
the sexed straws experienced pregnancy only on the 30th day on the 60th day and
experienced embryonic death.
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RINGKASAN

KRISMA DWI SAPUTRA. Pengaruh Kematian Embrio Hasil Inseminasi
Buatan dengan Straw Sexing pada Sapi Simmental. (Dibimbing oleh
MUHAKKA).

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari melihat terjadinya kematian
embrio hasil Inseminasi Buatan straw sexing dan non sexing pada Sapi Simmental
pada umur kebuntingan 30 hari dan 60 hari. Penelitian ini dilaksanakaan pada
bulan oktober sampai November tahun 2020 di Kecamatan Sembawa Kabupaten
Banyuasin Sumatra Selatan. Penelitian ini menggunakan metode rancangan
deskriptif. Perlakuan pada penelitian mengunakan unisex (non sexing atau tanpa
sexing) (P0) dan straw sexing (P1). Analisis data yang digunakan adalah analsis
secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk gambar. Hasil penelitian,
menunjukkan bahwa straw non sexing atau kontrol mengalami kebuntingan
sampai hari ke-60 sedangkan straw sexing mengalami kebuntingan hanya di hari
ke-30 saja pada hari ke-60 mengalami kematian embrio.

Kata kunci: Embrio, Inseminasi, Sexing.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Produktivitas sapi di peternakan masyarakat masih dalam kategori rendah
karena masih minimnya pengetahuan tentang pentingnya segitiga peternakan
yakni pakan (feeding), pembibitan (breeding), dan (management). Ketiga faktor
tersebut sangat berpengaruh penting dalam usaha ternak sapi. Peningkatan
produktivitas ternak dapat dicapai melalui perbaikan genetik, pakan, manajemen,
dan pembibitan (Anggraeni dan Mariana, 2016). Pakan sebagai salah satu pilar
utama usaha ternak mempunyai peranan penting mengingat tinggi dan rendahnya
biaya produksi sangat dipengaruhi oleh besar dan kecilnya biaya pakan.
Manajemen usaha ternak yang buruk dan masih bersifat tradisional merupakan
salah satu penyebab rendahnya produktivitas sapi (Sulistyati et al., 2013). Bibit
juga menentukan kualitas sapi yang dipelihara karena jika kedua faktor diatas
sudah terpenuhi tetapi dalam kualitas bibit yang kurang baik atau unggul maka
produktivitas sapi tersebut tidak akan maksimal.

Bibit adalah salah satu faktor yang menentukan dan mempunyai nilai
strategis dalam upaya pengembangan sapi potong maupun sapi pembibitan.
Kemampuan penyediaan bibit yang berkualitas unggul perlu ditingkatkan baik
dalam segi kualitas dan kuantitas karena induk sapi yang tergolong berkualitas
unggul masih sedikit dalam memperoleh induk yang berkualitas diperoleh dari
teknologi Inseminasi Buatan. Program Inseminasi Buatan (IB) merupakan salah
satu teknik reproduksi dengan memasukkan semen segar atau beku ke dalam
saluran reproduksi sapi betina dengan tujuan untuk meningkatkan produktivitas
daging dan mutu genetik, dibandingkan dengan perkawinan alami. Selanjutnya,
keberhasilan IB tersebut sangat ditentukan oleh kualitas semen segar atau beku
(Yimer et al., 2014). Salah satu teknologi dalam implementasi IB adalah dengan
teknologi sexing.

Teknologi sexing spermatozoa merupakan upaya untuk mengubah
proporsi perolehan spermatozoa yang berkromosom X dan Y dengan berbagai

metode sehingga berubah proporsi normal 50%:50% (Takdir et al,. 2017).
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Aplikasi sexing straw berjenis kelamin betina (X) yang akan menghasilkan susu
atau untuk pembibitan untuk menghasilkan bibit yang berkualitas baik dan straw
berjenis kelamin jantan (Y) yang akan menghasilkan bakalan untuk pengemukan
(Said et al., 2005).

Informasi tentang kematian embrio pada straw sexing masih kurang atau
masih sedikit diketahui peternak dan pengaruh hasil straw sexing dengan tingkat
keberhasilan IB dan straw normal atau tanpa sexing juga masih sedikit mengenai
informasinya. Hal tersebut sebenarnya bisa dilakukan dengan menggunakan
teknologi Ultrasonografi (USG). Peternak dapat melihat tingkat keberhasilan 1B
pada hari k-30 dan 60 hari karena fase dibawah 60 hari kebuntingan adalah fase
kritis bagi sapi untuk terjadi kematian embrio dini bahkan bisa mengalami
abortus. Berdasarkan uraian diatas pada penelitian ini akan dilaksanakan
mengenai pengaruh sexing terhadap kematian embrio atau gambaran
perkembangan embrio pada sapi yang di 1B mengunakan straw sexing dan non

sexing pada periode waktu kebuntingan hari ke-30 dan 60 hari.

1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari melihat terjadinya kematian
embrio hasil 1B straw sexing dan non sexing pada sapi Simental pada umur

kebuntingan antara hari ke-30 dan 60 hari.

1.3. Hipotesa
Diduga kematian embrio selama 60 hari dengan metode sexing lebih besar

dibandingkan dengan non sexing.
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